Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Idealnya kebutuhan
air di Badung

« sekitar 750 liter/
© detik untuk
melayani 67 ribu
pelanggan. Akan
“tetapi yang berhasil
diproduksi baru
sekitar 500 liter/
“detik.

MANGUPURA, NusaBali
- Air baku menjadi masalah seri-
us Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Mangutama untuk
menyuplai sekitar 67 ribu yang
terdaftar sebagai pelanggan. Air
baku yang ada baik dari 28 sumur
bor di.Badung Utara, air permu-
kaan baik dari wilayah Sungai
Ayung dan estuari dam Suwung,
~ belum mampu memenuhi kebu-
tuhan yang ada. Parahnya lagi, air
permukaan seperti di estuari dam
mengalami pendangkalan sekitar
30 persen akibat musim kemarau.
. Hal tersebut disampaikan Di-
' rektur Utama PDAM TirtaMangu-
tama | Made Subargayasa, Jumat
(16/10), saat bertemu wartawan,

di kantor bupati Badung.

- “Airbaku mengalami penurunan,
demikian juga dengan sumur bor,
air permukaan (air sungai). Pada-

DIREKTUR Utama PDAM Tirta Mangutama | Made
oleh Kabag Humas dan Protokol Pemkab Badung A/
menjelaskan bahwa PDAM Badung belum mampu m
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hal saat ini itulah yang menopang
kebutuhan air bersih di Badung,’
jelas Subargayasa didampingi Ka-
bag Humas dan Protokol Pemkab
Badung dan sejumlah staf PDAM
Tirta Mangutama.

Idealnya, sebut Subargayasa,
kebutuhan air di Badung sekitar
750 liter/detik. Akan tetapi baru
sekitar 500 liter/detik yang ber-
hasil diproduksi. Artinya masih
kurang lagi 250 liter/detik. “Jadi
sekarang masih kurang,” ucapnya.

Untuk menyiasati kekurangan
baku air tersebut, PDAM Tirta
Mangutama akan mengopti-
malkan tambahan air baku dari
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Sistem
ukad Penet, Perere-

. "Di| SPAM Penet mampu
mengolah air baku sampai 300
liter /detik. Itu yang nanti kami
manf; a}kan. Tapi tidak bisa

semud, kami hahya mamasok
sekitar 150 liter/detik, karena
150 liter/detik sisanya dibeli
oleh PDAM Kota Denpasar;” kata

- Subargayasa.

Selain itu, imbuhnya, demi men-
gatasi masalah kesulitan air di
wilayah perbukitan, Kecamatan
Kuta Selatan, pihaknya akan men-
goptimalkan voir/bak penam-
pungalHang adasepertidikawasan
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Tegeh Sari, Jimbaran, dengan Kapa-
sitas 1.000 meter kubik. Sementara
untuk mendorong air samp i ke
wilayah yang lebih tinggi maka
disiapkan pula pompa. “Pompa

ini sudah dibantu dari APBD dan.

APBN;" jelas Subargayasa.
Nanti dari reservoir yanglada
di Tegeh Sari akan diangkat lagi

ke reservoir yang ada di Ungasan

dengan kapasitas 1.500 meter
kubik. Sehingga dengan begitu di-
harapkan kesulitan air khusu

di wilayah perbukitan di Kuta
Selatan dapat teratasi.

Tidak itu saja, keberadaan
sumur yang belum termanfaatkan
dengan baik, akan lebih diti g-
katkan lagi. “Sumur bor, mem. ng
telah ada di Ungasan. Nah se
ini kita optimalkan, lumayan kapa-
sitasnya 7,5 liter/detik. Di sela
itu kalau tidak salah ada lima
sumur bor,” tandasnya.

Sementara untuk pembangunan
pipa induk yang sedang dikerjakan
diyakini akan dapat mengurangi be-
ban masyarakat. “Untuk di wilayah

* ada kerusakan pipa, ity

‘tidak mendekati,” im

menampung air. & as ‘ ‘
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bukit itu sebetulnya b
ada sama seKali. Tapi da

~di Jimbaran sekitami ala

jam,” ungkap Subargayasa
Dengan selesainya
megaproyek pembangunan
jaringan pipa baru i nantinya
diharapkan dapat men; plai air
hingga 15-18 jam sefi
“Kendati pun belum tapi paling
uhnya.
dangka-

Terkait dengan pe
lan air permukaan te
di estuari dam, pihak
mengusulkan agar se
lakukan pengerukan. Pi
juga telah berkoordir
gan pihak Balai Wilay ,
gai Bali-Penida, dalam rangka
pengerukan sedimentasi di
estuari dam. Sehingga nanti
Saat musing penghujan dam
tersebut dapat lebih banyak
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